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ABSTRAK 

Ilma Mardatillah. 2021. Kemampuan Resolusi Konflik dengan Teman Sebaya. 

Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

      Mahasiswa berada pada tahap perkembangan remaja akhir. Mahasiswa 

harusnya sudah cenderung menunjukkan sikap yang lebih baik dalam menghadapi 

konflik, kenyataannya masih dijumpai sebagian mahasiswa belum mampu 

mengatasi masalah yang dihadapinya yang disebut dengan resolusi konflik. 

Mahasiswa yang berada pada masa remaja akhir, penting memiliki resolusi 

konflik untuk bisa mengatasi masalah dengan baik. Dengan demikian penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan resolusi konflik dilihat dari 

aspek kemampuan orientasi, kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek 

kemampuan persepsi, kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan 

emosional, kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan 

komunikasi, dan kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan 

berpikir. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa BK FIP UNP angkatan 

2020 yang berjumlah 160 orang. Dari populasi tersebut ditarik sampel 

menggunakan teknik proportional random sampling, dan di dapatkan sampel 

sebanyak 114 orang mahasiswa. Untuk mengumpulkan data menggunakan 

instrumen angket dengan menggunakan model skala Likert. Pengumpulan data 

dilakukan secara online, menggunakan Google Form. Setelah data didapatkan 

kemudian dianalisis dengan teknik persentase. 

      Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan resolusi konflik dengan 

teman sebaya pada mahasiswa BK FIP UNP angkatan 2020 sebagai berikut: a). 

Kemampuan orientasi berada pada kategori tinggi. b). Kemampuan persepsi 

berada pada kategori tinggi. c). Kemampuan emosional berada pada kategori 

tinggi. d). Kemampuan komunikasi berada pada kategori sedang. e). Kemampuan 

berpikir berada pada kategori tinggi. Implikasi layanan Bimbingan dan Konseling, 

yaitu: layanan informasi, layanan konseling individu, dan layanan bimbingan 

kelompok. 

       

 

Kata kunci: Resolusi Konflik, Teman Sebaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Mahasiswa berada pada periode perkembangan remaja. Masa remaja 

adalah masa awal untuk individu menuju proses mencapai dewasa. 

Pertumbuhan dan perkembangan mahasiswa pada masa remaja terjadi dalam 

tiga tahap, yaitu: remaja awal  berada pada usia 12-15 tahun, remaja 

pertengahan berada pada usia 15-18 tahun, dan remaja akhir berusia 18-21 

tahun (Monks, Knoers, Siri, R.T, 1996). Mahasiswa berada pada tahap remaja 

akhir yang berusia 18-21 tahun. Terjadi transisi pada periode remaja untuk bisa 

menunjukkan eksistensi diri, pada periode ini merupakan perkembangan yang 

sangat penting bagi individu (Netrawati, Khairani, Yeni Karneli, 2018).  

      Individu menjalin hubungan pertemanan yang akrab terutama, di mana 

terjalin interaksi serta komunikasi secara aktif sehingga terbentuk kelompok 

pergaulan yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik. Kelompok 

pergaulan biasanya disebut dengan kelompok teman sebaya. Teman sebaya 

merupakan individu yang memiliki tingkat umur dan kedewasaan yang kira-

kira sama (Santrock, 2007). Teman sebaya berperan sebagai umpan balik dari 

teman-teman terhadap diri remaja tentang kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa tersebut. Dilakukannya penilain terhadap apa yang dilakukan 

dirinya, lebih baik dari teman-temannya, sama, ataukah buruk dari yang teman-

temannya kerjakan. Hal-hal yang dilakukan mahasiswa terhadap kelompok 

teman sebayanya akan sulit dilakukan kepada keluarga, 
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karena saudara-saudara kandung biasanya akan lebih tua atau lebih muda dan 

bukan sebaya lagi (Santrock, 2007). 

      Mahasiswa menganggap bahwa teman sebaya merupakan aspek yang 

paling penting dalam di dalam kehidupan remajanya (Agutiani, Hendriati, 

2006). Di dalam interaksi teman sebaya memiliki peraturan yang unik, akan 

terjadi peringkat usia walaupun di lingkungannya tidak ada peringkat usia. 

Remaja  diberikan sebuah kebebasan untuk  menentukan  komposisi dari 

lingkungan sosialnya itu sendiri. Di dalam  hubungan teman sebaya akan 

sangat berpengaruh terhadap pandangan sosial yang dimilikinya. Hubungan  

teman sebaya akan mempengaruhi untuk perkembangan remaja. 

      Interaksi teman sebaya tidak bisa dihindarkannya dari konflik, hal tersebut 

dikarenakan di dalam kelompok teman sebaya terdiri dari banyak remaja yang 

memiliki banyak perbedaan. Perbedaan tersebut bisa berasal dari sosial budaya, 

bawaan, kebiasaan keluarga, dan juga proses sosialisasi yang dialami remaja 

tersebut. Konflik terbagi menjadi tiga, yaitu: konflik interpersonal, 

intrapersonal, intergroup (Mirra Noor Milla,dkk, 2013). Konflik interpersonal  

termasuk konflik yang bersifat psikologis, jika tidak diatasi dengan benar dapat 

mengganggu kesehatan psikologis dan kesehatan mental individu. Konflik 

intrapersonal, merupakan konflik yang terjadi dalam diri individu sendiri, hal 

ini terjadi karena keyakinan yang dipegang oleh individu berbeda dengan 

teman sebaya. Konflik intergroup merupakan konflik yang muncul ketika 

terjadi konflik antar kelompok lain. 
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      Konflik yang terjadi dapat diatasi dengan resolusi konflik. Resolusi konflik 

merupakan kemampuan untuk membangun sosial dan moral yang memerlukan 

keterampilan serta penilaian agar bisa bernegosiasi, berkompromi dan 

membangun keadilan (Mukkhoyaroh, 2014). Dalam resolusi konflik terdapat 

dua respon yang digolongkan kedalam respon positif dan respon negatif, dari 

kedua respon tersebut kembali terbagi dua yaitu: respon negatif tipe 

menghindar dan konfrontasi, respon positif yang cenderung penyelesaian 

masalahnya secara konstruktif, yang mana bagi masing-masing respon 

bergantung pada persepsi seseorang terhadap konflik yang ada (Ramadhani & 

Rahmasari, 2011).  

     Sebuah teori dasar yang dikembangkan oleh Dean G. Pruitt and Jeffrey Z. 

Rubbin (2004) resolusi konflik yang disebut dengan dual concern model 

(model kepedulian rangkap dua). Model ini berdasarkan kepada kepedulian 

relatif atas hasil yang diterima individu dan hasil yang diterima orang lain 

yaitu: 1) Contending (pertandingan/bersaing), usaha dalam menyelesaikan 

konflik sesuai kemampuan individu tanpa memperdulikan kepentingan pihak 

lain, dan pihak yang menggunakan strategi ini tetap mempertahankan 

aspirasinya. 2) Problem solving (pemecahan masalah), merupakan usaha 

mengidentifikasi masalah dan mengembangkannya lalu mengarahkan solusi 

pada keuntungan dua belah pihak dan pihak yang menggunakan strategi ini 

berusaha mendapatkan cara untuk rekonsiliasi dengan pendapat pihak lain. 3) 

Yielding (mengalah), kesediaan pihak lain dalam menggunakan strategi ini, 

serta bersedia menerima kekurangan, strategi ini dapat menciptakan solusi akan 
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tetapi bukan solusi yang berkualitas tinggi. 4) Inaction (diam), strategi ini 

biasanya pihak terkait tidak melakukan usaha, gunanya untuk melihat 

perkembangan lebih lanjut, hal ini merupakan tindakan temporer yang 

memungkinkan untuk penyelesaian yang kontroversi. 5) Withdrawing (menarik 

diri), strategi ini memilih untuk meninggalkan situasi konflik, baik secara fisik 

maupun psikologis secara permanen. Kondisi ini mempunyai konotasi lebih 

dalam, karena situasi ini sengaja dimunculkan sehingga pihak lain tidak 

mendapatkan apa yang diinginkannya sehingga akan mengalah saja. 

      Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Dwi Oktaviani A 

(2014) yang berjudul  “Upaya  Mengatasi Konflik Dengan Teman Sebaya 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik psikodrama  Pada 

Kelas X Jasa Boga I SMK N I Kudus” hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

terdapat 8 siswa yang mengalami konflik dengan teman sebaya dan didapatkan 

hasil bahwa layanan bimbingan kelompok dapat mengatasi konflik dengan 

teman sebaya. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizka Rahmi P  

(2018) yang berjudul “Efektivitas Konseling Kelompok Dengan Pendekatan 

Behavioral Therapy Untuk Mengurangi Konflik Teman Sebaya Pada Siswa Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  

signifikan keefektifan konseling kelompok dalam mengurangi konflik teman 

sebaya dengan presentasi yaitu 32% dalam (kategori sangat rendah). 

      Mahasiswa BK FIP UNP angkatan 2020 diwawancarai kemudian 

ditemukan beberapa fenomena lapangan bahwa dalam interaksi sosialnya tidak 

terlepas dari konflik dengan teman sebaya. Konflik yang timbul seperti terjadi 
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cemburu sosial, komunikasi yang menyinggung perasaan teman, 

ketidakmampuan  beradaptasi dalam kelompok teman sebaya, tidak bisa 

mengendalikan emosi yang dirasakan, mengekang dalam hubungan 

pertemanan, dan pemikiran yang tidak terbuka terhadap teman baru. 

      Mahasiswa pada usia remaja akhir idealnya sudah mampu untuk 

menyelesaikan konflik . kemampuan resolusi konflik sangat penting, 

mahasiswa yang memiliki resolusi konflik ditandai dengan kemampuan 

menyelesaikan dengan cara yang terbaik dari permasalahan yang muncul. 

Namun kenyataannya pada fenomena lapangan yang terjadi malah sebaliknya, 

mahasiswa belum mampu meresolusikan konfliknya dengan baik.  

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan yang timbul ialah: 

1. Terjadinya cemburu sosial dalam teman sebaya. 

2. Ketidakmampuan individu beradaptasi. 

3. Komunikasi yang kurang baik menyinggung perasaan teman. 

4. ketidakmampuan mengendalikan emosi yang dirasakan. 

5. Membatasi dalam hubungan pertemanan. 

6. Ketidakmampuan mahasiswa mengatasi masalah 

7. Pemikiran yang tidak terbuka terhadap teman baru. 

8. Ketidakmampuan membangun hubungan sosial.  
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C. Pembatasan Masalah 

      Agar penelitian ini lebih fokus dan sesuai dengan judul yang akan diteliti, 

maka penelitian ini membatasi masalah kemampuan resolusi konflik dengan 

teman sebaya sebagai berikut: 

1. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan orientasi. 

2. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan persepsi. 

3. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan emosional. 

4. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan komunikasi. 

5. Kemampuan resolusi konflik dari aspek kemampuan berpikir.  

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah “bagaimana 

kemampuan resolusi konflik mahasiswa dengan teman sebaya?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi Penelitian ini adalah : 

1. Setiap interaksi yang terjadi tidak selalu berjalan mulus, ada kalanya akan 

terjadi konflik. 

2. Resolusi konflik diperlukan untuk mengatasi masalah. 

3. Layanan Bimbingan dan Konseling berpotensi untuk dapat meningkatkan 

resolusi konflik 
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F. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan pada permasalahan yang telah dikemukakan pada rumusan 

masalah maka tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan 

resolusi konflik dengan teman sebaya sebagai berikut: 

1. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan orientasi. 

2. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan persepsi. 

3. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan emosional. 

4. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan komunikasi. 

5. Kemampuan resolusi konflik dilihat dari aspek kemampuan berpikir.  

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan 

terhadap kemampuan resolusi konflik dengan teman sebaya dan 

memberikan sumbangsih ilmu di bidang Bimbingan Konseling, 

terkhususnya bagi perkembangan teori psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

      Bagi petugas UPBK, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

merancang program dan informasi pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

perguruan tinggi, terkait dengan resolusi konflik dengan teman sebaya 

yang bermanfaat untuk mahasiswa baru.


